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1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya perusahaan adalah suatu lembaga yanganisir dan
dijalankan untuk menyediakan barang dan jasa bagyarakat dengan tujuan untuk
memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusateaga dan dapat berjalan
dengan baik dan lancar. Setiap perusahaan dalartukbeapapun harus selalu
menjalankan kegiatan-kegiatannya terutama dalanmteey pengelolaan dana dalam
kondisi yang tidak menentu saat ini.

Pada masa Krisis ekonomi yang berkepanjangan sasa@diini, persaingan
untuk bertahan dalam kondisi normal, menjadi hdtogobagi setiap badan usaha.
Kondisi krisis menuntut perusahaan untuk lebih bakkeras dalam pencapaian laba
dan lebih teliti dalam mengadakan evaluasi kinpgeusahaan. Seringkali perusahaan
mengalami hambatan dalam memperoleh modal karedikits@ihak yang mau
berinvestasi dalam kondisi krisis keuangan, akaaptesemua badan usaha pelaku
ekonomi tersebut diharapkan dapat bekerjasama unavkujudkan kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan bentuk kepemilikannya, perusahaarritatds Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Swasta (BUMBEdan Usaha Milik Negara
(BUMN) adalah badan usaha yang dimiliki oleh NegRitasecara langsung dengan
minimal kepemilikan sebesar 51%. Sedangkan kepamilnegara RI secara langsung
pada usaha dapat dikelompokkan dalam 4 (empatimelk, yaitu Persero, Perum

(Perusahaan Umum), Perjan (Perusahaan Jawatarylidantas. Selanjutnya Badan



Usaha berbentuk Persero, Perum dan Perjan disebaja BUMN. Landasan hukum
BUMN adalah Undang-Undang No. 19 Tahun 2003 TentBagan Hukum Milik
Negara. Sementara itu, Badan Usaha Milik Swastirieatas Persekutuan Perdata,
Persekutuan Firma, Persekutuan Komanditer, dareRetsan Terbatas.

Di Indonesia, terdapat banyak Badan Usaha Milika¥agBerdasarkan Instruksi
Presiden nomor 5 tahun 2008, jumlah BUMN tahun 28l&anyak 138, akan dikurangi
menjadi 89 saja sebagai upaya mempermudah pergeloém koordinasi antar BUMN
di bidangnya masing-masing. BUMN yang bergerakidiihg asuransi adalah sebanyak
15 perusahaan atau sekitar 16% dari jumlah BUMNI&etdikurangi menjadi 89
perusahaan.

Asuransi merupakan suatu lembaga keuangan yangraarmenghimpun dana
yang besar, yang dapat digunakan untuk membiayaibgaegunan, di samping
bermanfaat bagi masyarakat yang berpartisipasnddl@nis asuransi, serta asuransi
bertujuan memberikan perlindungan atau protekss &tugian keuangarfifancial
losy, yang ditimbulkan oleh peristiwa yang tidak didugebelumnya fdrtuitiouis
evenj. Dalam bidang ekonomi, asuransi menyalurkan dgaag dihimpun dari
masyarakat yang membutuhkan proteksi, sebagiark ugdaati rugi ke nasabah dan
investasi ke masyarakat secara umum dan sebagiamni@k laba perusahaan asuransi

dengan kepercayaan nasabah sebagai kuncinya.



Tabd 1.1
Kinerja Asurans Nasional 2006-2007
Indikator 2006 2007
Total asset Rp.385,425.3( Rp.407,216.7C
Growth(%) 0.13 18.68
Modal Rp.235,000,000.00 Rp.235,000,000.00
Laba sebelum pajak Rp.40,226,966/00 Rp.35,051,909.00
Margin Solvency%) 38.44 42.44
Rasio Likuiditas (%) 2,196.36 2,363.84
Rasio perimbangan investasi dengan
kewajiban (%) 106.24 110.17
Rasio perimbangan premi retensi
sendiri dengan modal sendiri (%) 485,32 496.96
Rasio pendapatan investasi neto (%0) 1.79 10.61
Rasio beban klaim, beban usaha dan
komisi (%) 111.70 118.75
Rasio perubahan modal sendiri (% 7|18 64.82

Sumber : BI, Statisitik Perasuransian Indonesia

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa tsda 2006 hingga tahun
2007 kinerja perasuransian menunjukkan keadaan tgang membaik, yang tercermin
antara lain dari meningkatnya pertumbuhan modasueansian, meningkatniéargin
Solvencydan Rasio Likuiditas. Namun, pada akhir tahun 2@@&8nan yang terjadi pada
stabilitas investasi telah membawa pengaruh negatid perkembangan kinerja sektor
perasuransian.

Peranan industri asuransi dalam aktivitas perekaamomasional sangat besar
baik Asuransi Jiwa maupun Asuransi Kerugian. Assirdiwa dan Asuransi Kerugian
merupakan dua jenis asuransi yang memiliki perbretdaigk dalam permodalan, pangsa
pasar, keleluasaannya dalam aktivitas perasurandam perhitungan preminya.
Asuransi kerugian memberikan jasa-jasa dalam pepudaiggan risiko atas kerugian,
kehilangan manfaat dan tanggung jawab hukum kep#ddk ketiga yang timbul dari
peristiwa tidak pasti. Perusahaan asuransi kerugglatah perusahaan yang hanya dapat

menyelenggarakan usaha dalam bidang usaha asueangian termasuk reasuransi.



Sedangkan asuransi jiwa adalah suatu jasa yangikdibeoleh perusahaan asuransi
dalam penanggulangan risiko yang dikaitkan deniyeen atau meninggalnya seseorang
yang dipertanggungkan. Meskipun demikian, kedugs jasuransi tersebut merupakan
lembaga keuangan yang bertujuan untuk memenuhitidedo masyarakat terhadap
dana maupun sebagai lembaga penghimpun dana mesyantuk melancarkan sistem
pembayaran dalam kegiatan perekonomian.

Asuransi Jasa Indonesia merupakan BUMN dengan kdétgerusahaan Negara
Persero yaitu Badan Usaha Milik Negara berdasatkadang-Undang Nomor 1969
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomdruh th995 yang seluruh atau
paling sedikit 51% saham yang dikeluarkannya dkndleh negara melalui penyertaan
modal secara langsung (pasal 1 angka 2). Dan sSePagseroan Terbatas, maka
terhadap Persero berlaku prinsip-prinsip Persef@hatas sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 (pasal 3).

PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) didirikaangdn akte Notaris
Muhammad Ali nomor 1 tanggal 2 Juni 1973 dengan gakxmi beberapa Kkali
perubahan dan terakhir dengan akte notaris Imas&atSH. No. 42 tanggal 10 Maret
1998 yang menyatakan maksud dan tujuan perusahdalah turut serta melaksanakan
dan menunjang kebijaksanaan dan Program Pemerifitabidang Ekonomi dan
pembangungan nasional pada umumnya, khususnyidatigopenyelenggaraan usaha
asuransi kerugian dan sejenisnya sesuai dengatuiergperundang-undangan yang
berlaku dengan menerapkan prinsip-prinsip Persefedatas.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut diaasABuransi Jasa Indonesia

(Persero) dapat melaksanakan kegiatan usaha sebeugiairt:



a. Menerima pertanggungan langsung dari segala maeai® asuransi kerugian dan
sejenisnya serta mereasuransikan risiko-risiko aasur tersebut yang menurut
pertimbangan melampaui kemampuan sendiri dari pease

b. Menerima pertanggungan tidak langsung (reasuratreidesi) dari perusahaan-
perusahaan (asuransi/reasuransi) di dalam maugduardiegeri untuk segala macam
jenis kerugian dan sejenisnya yang menurut pertngda perlu untuk ditahan sendiri
atau direasuransikan oleh perseroan;

c. Memberi jaminan atas investasi nasabahnya sehibggainat untuk berinvestasi.
Karena pada dasarnya kegiatan asuransi kerugidahadeenerima pertanggungan
langsung dari segala macam jenis risiko kerugiam dsejenisnya serta
mereasuransikan risiko-risiko asuransi tersebut gyamenurut pertimbangan
melampaui kemampuan perusahaan asuransi itu sendiri

Oleh karena itu, PT. Asuransi Jasa Indonesia (Rgrsebagai pihak asuransi
bertanggung jawab penuh dalam pengelolaan dana tgahgnpun dari nasabah dan
penyalurannya terhadap pertanggungan risiko yaram aRuncul. Pengelolaan dana
yang merupakan kegiatan keuangan menjadi kegiatarg ypaling penting untuk
diperhatikan berkaitan dengan pemenuhan janji ddanirak pertanggungan antara
nasabah dan perusahaan asuransi. Selain itu, Piamssuasa Indonesia (Persero)
berhak menjalankan segala tindakan yang menujakeaembiayai dan/atau ikut serta
dalam perseroan-perseroan atau badan usaha latanter yang bertujuannya sama atau
hampir sama dengan perseroan ini baik yang beki@glam maupun diluar wilayah

Republik Indonesia, asalkan tidak melanggar pesatperundangan yang berlaku dan

melaksanakan usaha untuk mendapatkan lpbatitable) dengan mempertahankan

kelangsungan perusahaan secara terus megging concerhn



Kondisi keuangan yang tak menentu di Indonesia, Imatibanyak perusahaan
termasuk perusahaan-perusahaan asuransi harugdéhkdlalam memperkuat internal
perusahaan dan berhati-hati menganalisis situatertal agar keputusan pemecahan
masalah yang diambil, tidak merugikan perusahaaru Rliingat bahwa, Peta industri
Asuransi Nasional menunjukkan persaingan padapsdaku Industri asuransi kerugian
sudah sangat tinggi, baik dari dalam negeri maypiah venturedengan jumlah sekitar
104 perusahaan, ancaman dari pendatang baru jlkygp d¢unggi dengan dibukanya
pasar bebas ASEAN, setiap saat akan ada pendasanglibbidang usaha ini dengan
struktur permodalan kuat sertbargaining power dari para penanggung ulang
(reasuradur) sehingga industri ini sudah termasal&nd kategori industri yang sangat
kompetitif.

Mengingat banyaknya tantangan dan peluang di mase yakan datang,
PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) merumustkatiegic issu@anaction planyang

harus dilakukannya sebagai berikut:



Tabel 1.2
Strategic I ssue Industri Asurans saat ini
No Strategic | ssue Action Plan
1 | Pengembangan Bisnis Ritel Ditangani khusus oleh seorang
Direktur operasi Ritel
- Diversifikasi  produk  Kendaraan
Bermotor darPersonal Accident
- Peluncuran dan pengembangan
Asuransi Jasindo Syariah

2 | Lambatnya pemulihan- Jasindo memasuki pasar/bisnis ritel
ekonomi Indonesia  untuk mengatasi penurunan
berpengaruh  pada kondisi bisnis/pasar korporasi dengan
mikro sehingga terjadi  penambahan portofolio
penurunan permintaan
asuransi kerugian.

3 | Globalisasi AFTA dengap- Meningkatkan profesionalism
masuknya perusahaan asurgansi dengan mengirimkan pegawai/staff
asing, sehingga persaingan untuk sekolah Profesional Asuransi
bisnis semakin ketat. dan Program pasca Sarjana serta

meningkatkan kualitas personil yang
ada.

4. | Makin ketatnya regulasi dalam Menjaga tingkat solvency margir
upaya pembenahan industri selalu diatas ketentuan.

Asuransi dalam menghadapi Penyusunan Pedoman Pelaksanaan
AFAS (Asean Framework Prinsip Mengenal Nasabah dan

Agreement on Services

pembentukan Unit Kerja Penerap

an

Prinsip Mengenal Nasabah (UKPN)

Sumber : Statement Of Corporate IntefRT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero)

Untuk menghadapi AFASAGean Framework Agreement Servjcésuransi

Jasa Indonesia harus menjaga tingsaivency marginselalu diatas ketentuan yaitu

minimal sebesar 33.33%Margin Solvencyadalah ukuran seberapa besar asuransi

mampu menanggung risiko yang telah ditutUptuk menanggung risiko yang telah

ditutup, asuransi harus memanfaatkan premi netto yandikiimga. RasioMargin Solvency

adalah bagian darRasioEarly Warning SystefEWS) yaitu indikator dalam bentuk satu

seri rasio pengujitést ratig yang digunakan untuk membantu pengawas asuransi

(insurance commissiongrglalam mengukur kinerja keuangan dan tingkat lkaseh



keuangan perusahaan dengan mendeteksi lebih alualakgcairan keuangan di masa
yang akan datang injpending solvengy mengidentifikasi perusahaan yang
membutuhkan pemantauan lebih ketat dan perhatgeraeserta menentukan tingkatan
(grading) perusahaan asuransi.

Ludovicus Sensi (2006:157) mengungkapkan bahvediigh solvencymenurut
“Black’s Law Dictionary” adalahthe ability to pay debts as they come daehingga
dapat dikatakan bahwa perusahaan dinyatakbmntapabila mampu membayar semua
hutang yang jatuh tempo, yaitu membayar klaim dengandapatan preminya,
meskipun jumlah aktivanya mungkin tidak mencukupintuk membayar sisa
kewajibannya”.

Gambar 1.1
Margin Solvency
PT. Asurans Jasa Indonesia (Persero)

Periode 2003-2008
(dalam persen)
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Sumber : Statement Of Corporate IntefRT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero)



Berdasarkan gambar di atas dapat di lihat bahawgin solvencyPT. Asuransi
Jasa Indonesia (Persero) periode 2003-3008 menigkéaraikan dan penurunan yang
cukup besar, dari 18.37% pada tahun 2003 naik mie#fa83% pada tahun 2004. Hal
ini berbanding terbalik dengamargin solvencypada tahun 2005-2006, dimana pada
tahun 2004 hingga tahun 2005 menunjukkan penurdaantahun sebelumnya, tetapi
pada tahun 2007 dan 2008argin solvencyPT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero)
mengalami peningkatan yang cukup besar dari 0.588a pahun 2006 menjadi 28.37%
pada tahun 2007 dan dari 28.37% pada tahun 200jadié?8.98% pada tahun 2008.
KenaikanMargin solvencymerupakan indikasi peningkatan kemampuan perusahaa
dalam menangani penutupan risiko, sedangkan PesruMargin solvencymerupakan
indikasi melemahnya kemampuan perusahaan dalamngemapenutupan risiko. Jika
Margin solvencymeningkat, artinya perusahaan berhasil mengelelaatkgan. Akan
tetapi, jikaMargin solvencymenurun, artinya perusahaan tidak cakap mengstaasi
penutupan risiko. Kenyataan yang terjadi pada P3ur@nsi Jasa Indonesia (Persero)
adalah kecenderungan kondisiargin solvencydi bawah standar, yaitu dibawah
33.33%. Hanya pada tahun 20®4rgin solvencyAsuransi Jasindo diatas standar, yaitu
sebesar 43.83%.

Margin solvencyasuransi dapat berada pada tingkat yang amamgkavorking capital

pada asuransi yang bersangkutan dikelola dengdn Na&it working capitalmerupakan
modal yang dipergunakan untuk memenuhi kebutuht@initas sehari-hari perusahaan
yang bersifat jangka pendek. Kelancaran operasi atdivitas perusahaan sangat
bergantung dari ketersediaan modal yang cukup \adanya keseimbangan antara
jumlah modal yang tersedia dengan jumlah modal ydibgituhkan. Adanya net

working capitalyang cukup sangat penting bagi suatu perusahaam&alengamet
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working capital yang cukup itu memungkinkan bagi perusahaan unedoperasi
dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak ataemg kesulitan atau
menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul kaadaaya krisis atau kekacauan

keuangan.

Gambar 1.2
NET WORKING CAPITAL
PT. ASURANSI JASA INDONESIA (PERSERO)
2004-2008

Net Working Capital
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350000
300000
250000
200000
150000
100000
50000
0 -

275,347.41

239,700.16
89,622.51 J E

Sumber : Laporan Keuangan PT. Asurdiasia Indonesia (Persero) cabang
korporasi Bandung

Berdasarkan gambar 1.2 dapat disimpulkan bamstavorking capitabsuransi
jasindo pada tahun 2004 mengalami peningkatan gabgsar 4.20%. Peningkatagt
working capitalasuransi jasindo terjadi juga pada tahun 2005, 2087 2008 dengan
persentasi peningkatan yang cukup besar. Akanité&tagapat juga penurunamet
working capital yang sangat besar pada tahun 2006. Kenaikan da&inworking
capital terjadi apabila aktiva tidak lancar menurun atguatiatau karena kenaikan

dalam hutang jangka panjang dan modal. Sedangkanrp®an dalammet working
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capital timbul akibat aktiva tidak lancar naik atau dibatau karena hutang jangka
panjang dan modal turun. Suatu perusahaan pasgjhasapkan mampu menghasilkan
pendapatan dengan lebih mengandalkan aktiva tetapada aktiva lancar. Walaupun
aktiva lancar diperlukan untuk efektifitas operpsrusahaan tetapi tanpa aktiva tetap
tidak bisa menghasilkan produk/jasa yang dapatadijetersediaamet working
capital harus cukup, agar kondisi keuangan perusahaan s&bp sebagaimana yang
dungkapkan berikut ini:

Adanyanet working capitalyang cukup sangat penting bagi perusahaan karena

dengannet working capitalyang cukup itu memungkinkan perusahaan untuk

beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusatidak mengalami
kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang mutigkoul karena adanya
krisis atau kekacauan keuangan. Disamping itu raasat working capital
menunjukkan tingkat kemanan ataargin of safetyagi para kreditor terutama

kreditor jangka pendek. (Munawir, 2004:114)

Kesalahan dalam mengelailat working capitabkan mengakibatkan hilangnya
kepercayaan internal dan eksternal. Kepercayaarnait adalah kepercayaan dari
pegawai, yang disebabkan karena gaji dan upah tdsdyar tepat waktu. Sedangkan
kepercayaan eksternal adalah kepercayaan darepdnisnis, khususnya kreditur, yang
disebabkan karena hutang yang jatuh tempo tidakydibtepat waktu. Jika suatu
perusahaan kehilangan dua kepercayaan tersebutdipgstikan akan bangkrut.

Menurut Ludovicus Sensi (2006:166) bahwa “standalvabilitas dapat
dipenuhi jika tercapai keseimbangan antara akteraydn hutangnya, yaitet working
capital nya. Margin solvencysuatu asuransi itu sangat di pengaruhi oleh kagiat
operasional asuransi itu sendiri.”

Net working capitalyang naik selalu menggambarkan peningkatan tingkat

margin solvencyperusahaan asuransi kerugian. Hal tersebut tekgr@ina naik/turun

net working capital merupakan salah satu pengendali kestabilanderwriting
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perusahaan. Turunny@et working capitalmencerminkan adanya risiko yang tinggi
akibat terlalu tingginya penerimaan premi.

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukaksaka penulis mengambil
judul penelitian ini sebagai berikUPPENGARUH NET WORKING CAPITAL
TERHADAP MARGIN SOLVENCY PADA PT. ASURANSI JASA INDONESIA

(PERSERO) CABANG KORPORASI BANDUNG.

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Asuransi memiliki banyak peran, asuransi menyalurdana yang dihimpun
dari masyarakat yang membutuhkan proteksi, sebagifuk ganti rugi ke nasabah dan
investasi ke masyarakat secara umum dan sebagiamni@k laba perusahaan asuransi
dengan kepercayaan nasabah sebagai kuncinya. aéudliberja suatu perusahaan
asuransi termasuk Asuransi Jasa Indonesia dapiduatedari margin solvencynya
yaitu seberapa besar kemampuan keuangan perusasa@msi dalam menanggung
risiko yang telah ditutup.

Pertumbuhanmargin solvency asuransi jasindo pada periode 2004-2008
menunjukan keadaan yang fluktuatif. Penurunan idansargin solvencypada tahun
2006 terjadi bersamaan dengan pertambahan jundéo ryang ditutup oleh nasabah
akibat bencanddrtisious event Semakin besanargin solvencysemakin baik tingkat
kesehatan keuangan perusahaan sehingga semakirpeagaayaran ganti rugi klaim.
Batasan untuk rasio ini adalah minimum 33.33%. 3$wana asuransi jasindo dari
periode 2004-2008 hanya sekali berada di batas &e@mmargin solvencyaitu pada

tahun 2004 sebesar 43.82%.
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Penurunanmargin solvencyasuransi jasindo diduga akibat pengelolamet
working capital Net working capitalyang dikelola perusahaan akan berpengaruh pada
premi netto yang diperoleh perusahaan asuranshadlkimi akan berpengaruh terhadap
margin solvencydimana Inefisiensi pengelolaaret working capitalasuransi sangat
berpengaruh terhadap kegiatan operasi asurangiares dalam menghadapi penutupan
risiko yang di lakukan nasabah.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalipemengemukakan
rumusan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran mengemat working capitalpada Asuransi Jasindo
cabang korporasi Bandung?

2. Bagaimana gambaran tingkatargin solvencypada Asuransi Jasindo cabang
korporasi Bandung?

3. Bagaimana pengarulmet working capital terhadap margin solvencypada

Asuransi Jasindo cabang korporasi Bandung?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
131 Maksud Pendlitian

Berdasarkan rincian permasalahan di atas, makstdpédaelitian ini adalah
untuk mengkajinet working capitaldan margin solvencypada PT. Asuransi Jasa
Indonesia (Persero) cabang korporasi Bandung sesteguji bagaimana pengarulet
working capitalterhadapmargin solvencyada PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero)

cabang korporasi Bandung.
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1.3.2 Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian iniakath sebagai berikut :
1. Untuk mengetahunet working capitalpada Asuransi Jasindo cabang korporasi
Bandung.
2. Untuk mengetahui tingkahargin solvencyada Asuransi Jasindo cabang korporasi
Bandung.
3. Untuk mengetahui pengarutet working capitalterhadapmargin solvencypada

Asuransi Jasindo cabang korporasi Bandung .

1.4 Kegunaan Pendlitian
Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini &dsddagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumdianigrhadap perkembangan
ilmu manajemen, khususnya manajemen keuangan yemkgitan dengan asuransi
terutama tentang bagaimana pengaruiet working capital terhadap margin
solvency asuransi, serta tambahan dan wawasan bagi pelafitiyang ingin
mengkaji mengenai asuransi lebih dalam lagi

2. Kegunaan Praktis
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat merkbarsumbangan pemikiran yang
diharapkan dapat membantu praktisi asuransi sel@a@an pertimbangan dan
bahan masukan dalam mengambil kebijaksanaan daimpdrmodalan dan
pengelolaan keuangan asuransi khususnya mengengelpkannet working

capital agarmargin solvencyasuransi tetap terjaga.






